ABSTRAK

HASAN. Penilaian terhadap perhitungan harga pokok produksi crumb rubber pada PT.
Badja Baru Palembang (Dibawah bimbingan Bapak Drs. Yusuf Haryono, MM. AK. Dan
Bapak Drs. Malikie Sutedja, AK.)

Skripsi ini pada dasarnya membahas mengenai penilaian perhitungan harga perhitungan
harga pokok produksi crumb rubber pada PT. Badja Baru di Palembang. Objek penelitian
ini hanya ditujukan pada perhitungan harga pokok produksi crumb rubber.

Semakin berkembangnya suatu perusahaan maka akan menimbulkan persaingan yang
semakin ketat. Untuk menghadapi keadaan yang demikian, perusahaan harus memiliki
perencanaan dan pengendalian yang baik terhadap aktivitas keuangang. Sehingga dapat
menjamin tercapainya tujuan perusahaan yang paling utama adalah memperoleh laba
yang maksimum dan mempertahankan kelangsungan hidup. Agar tercapainya tujuan
perusahaan tersebut maka peranan akuntansi biaya yang memberikan data-data biaya
produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam menjalankan usahanya dan mengetahui
harga pokok produk yang dihasilkan merupakan satu hal yang sangat penting dan mutlak
diperlukan. Kebutuhan untuk mengetahui harga pokok barang untuk diproduksi antara
lain untuk merencanakan dan menetapkan harga jual yang layak.

Untuk memudahkan pihak manajemen dalam merencanakan dan menetapkan harga jual
yang layak bagi perusahaan adalah merencanakan dan mengendalikan biaya-biaya yang
termasuk dalam harga pokok.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, ada beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh perusahaan PT. Badja Baru Palembang yaitu sebagai berikut :

1. Klasifikasi biaya pada perusahaan belum dilakukan sebagaimana mestinya yang dapat

menimbulkan suatu laporan yang kurang akurat bagi manajemen.

vi



2. Kurang adanya pengendalian dari perusahaan dalam hal pembebanan biaya-biaya

yang terjadi dalam perusahaan.
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa
perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan oleh perusahaan belum tepat dan

akurat sesuai dengan perhitungan hargapokok produksi yang berlaku secara umum.
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